BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam perspektif sejarah lembaga pendidikan yang terutama berbasis di
pedesaan ini telah mengalami perjalanan sejarah yang panjang sejak sekitar abad
ke 18. Seiring dengan perjalanan waktu pesantren sedikit demi sedikit maju
tumbuh dan berkembang sejalan dengan proses pembangunan serta dinamika
masyarakatnya. Yang menunjukkan bahwa ada upaya-upaya yang dilakukan
pesantren untuk mendinamisir diri sejalan dengan tuntutan dan perubahan
masyarakatnya. Namun sesungguhnya pesantren merupakan dunia yang dinamis.
Berbagai kritik terhadap pesantren bermunculan, sampai sekarang pesantren
masih bertahan yang jumlahnya lebih dari seratus ribu dengan beragam kondisi.
Menunjukkan bahwa apa yang ditawarkan oleh pendidikan pesantren dipandang

dapat memenuhi sebagian kebutuhan masyarakat (Bashori, 2003).

Pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang mempunyai
kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. Pendidikan
di pesantren meliputi pendidikan islam, dakwah dan pengembangan
kemasyarakatan dan pendidikan lainnya yang sejenis. Para peserta didik pada
pesantren disebut sebagai santri yang umumnya menetao di Pesantren. Tempat
dimana para santri menetap di lingkungan pesantren, disebut dengan istilah

Pondok (Dhofier, 2011).



Kedisiplinan dan suasana di Pondok Pesantren sangat berbeda dengan di
rumah, seperti halnya jauh dari orangtua, tidak menggunakan alat komunikasi
seperti handphone, hidup mandiri dengan berbagai peraturan yang harus dipatuhi.
Selain itu santri baru yang tinggal di Pesantren dituntut mampu menyesuaikan
dirinya dengan lingkungan barunya yaitu di Pondok Pesantren dan mampu

melaksanakan kegiatan sesuai dengan peraturan di Pondok Pesantren.

Penyesuaian diri dapat diartikan sebagai kesanggupan individu untuk
dapat bereaksi secara efektif dan harmonis terhadap realitas sosial dan situasi
sosialnya, serta dapat menjalin hubungan sosial yang baik dan sehat (Hurlock,
2008). Namun pada kenyataannya fenomena yang terjadi santri baru memiliki
hambatan dalam penyesuaian dirinya di lingkungan baru. Dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Lathifah (2015) terhadap 70 subjek, pada penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat 16% santri yang tergolong memiliki penyesuaian
diri yang tinggi, 21,37% santri yang mempunyai penyesuaian diri yang sedang,
dan 63,36% santri dengan penyesuian diri yang rendah, yang di tunjukkan dengan
sikap yang tidak peduli dengan keadaan orang lain, sulit untuk menyesuaiakan diri
dengan lingkungan atau teman baru, serta ketika sedang ada masalah lebih suka

menyendiri dan tidak peduli dengan lingkungan sekitar.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah, dkk (2010) terhadap 97
subjek menunjukkan bahwa penyesuaian diri siswa berada pada kategori tinggi
yaitu 43,3% subjek penelitian, 49,49% mempunyai tingkat penyesuaian diri yang
sangat tinggi, 5,15% pada kategori sedang, 1,03% pada kategori rendah, dan

1,03% pada kategori sangat rendah pada bulan Oktober 2010. Namun didapatkan



hasil yang berbeda pada saat bulan Mei 2010, pada awal masuk asrama Pondok
Pesantren siswa mengalami perubahan pada diri dan lingkungannya, siswa merasa

sendirian jauh dari orang tua.

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Hendriani (2013), hasil
menunjukkan bahwa beberapa permasalahan yang terjadi pada santri baru di
Pondok Pesantren adalah permasalahan dalam penyesuaian diri remaja yang
tinggal di pondok terutama pada tahun pertama, hampir setiap tahun selalu ada
santri yang keluar sebelum lulus atau tetap bertahan namun dalam kondisi
terpaksa sehingga sering mengakibatkan santri menunjukkan perilaku yang tidak

terarah dan prestasi akademik yang buruk.

Penyesuaian diri dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri adalah Regulasi Diri. Hal ini seperti yang
dikemukan oleh Schneider (dalam Ali dan Asrori, 2015) bahwa faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi proses penyesuaian diri yaitu kondisi fisik,
kepribadian, proses belajar, lingkungan dan agama/budaya. Salah satu faktor dari
kepribadian yang mempengaruhi penyesuaian diri adalah regulasi diri. Regulasi
diri dapat mencegah individu dari keadaan yang tidak sesuai, sehingga dapat
mengarahkan kepribadian yang normal dan mampu mencapai penyesuaian diri
yang baik (Ali dan Asrori, 2015). Zimmerman (dalam Subandi, 2010) mengatakan
bahwa regulasi diri adalah pikiran, perasaan, dan tindakan yang terencana oleh
diri dan disesuaikan dengan upaya dalam pencapaian tujuan. Selain itu, Bandura

mengatakan bahwa regulasi diri adalah kemampuan berfikir yang dapat



mengontrol tingkah laku dan memanipulasi perilaku yang ditandai oleh
metakognisi atau serangkaian perilaku yang terarah yang meliputi perencanaan,

pengawasan, penilaian dan penguatan.

Hal tersebut sesuai dengan hasil interviu yang dilakukan oleh peneliti pada
salah satu pondok pesantren di Surakarta yaitu kepada pengurus Pondok Pesantren
Al-Muayyad, bahwa permasalahan umum yang terjadi pada santri adalah sebagian
santri menunjukkan perilaku yang tidak betah di Pondok dengan menangis,
telepon orang tua meminta dijemput, kabur dari pondok, membolos sekolah dan
melanggar peraturan yang ada di Pondok yang dari tahun ke tahun hampir sama.
Santri yang tidak mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan Pondok
memilih untuk keluar/pindah sekolah, dari +200 santri baru putra/putri yang

keluar/pindah sekolah berjumlah +20-25 siswa.

Faktor yang menyebabkan santri tidak betah di Pondok karena keinginan
dari orang tua yang bukan dari keiinginan diri santri sendiri, banyak kegiatan yang
ada di Pondok selain sekolah pagi SMP/SMA ada sekolah sore seperti Diniyah,
mengaji setelah sholat magrib dan subuh, banyak hafalan, mengaji kitab dan
belajar malam yang biasanya selesai pukul 22.00 WIB. Selain itu penyebab santri
tidak betah di pondok karena belum terbiasa makan seadanya yang ada di Pondok
yang tidak seperti di rumah, kebiasaan mengantri yang setiap hari dilakukan oleh
santri untuk mandi dan makan, selain itu santri tidur dengan kasur yang ada
dilantai dengan teman yang satu kamar yang terdapat +10-25 orang, dan tinggal

sehari hari bersama dengan teman kamar pondok. Faktor lain yang menyebabkan



santri tidak betah di pondok karena terkadang ada beberapa santri yang

mempunyai masalah dengan teman satu kamar.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti
yaitu Apakah ada hubungan antara Regulasi Diri dengan Penyesuaian Diri Santri
Pondok Pesantren di Surakarta? Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang Hubungan Antara Regulasi Diri dengan Penyesuaian Diri pada Santri

Pondok Pesantren di Surakarta.

B. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

a. Hubungan antara regulasi diri dengan penyesuaian diri santri di Pondok
Pesantren di Surakarta.

b. Tingkat penyesuaian diri santri Pondok Pesantren di Surakarta.

c. Tingkat regulasi diri santri di Pondok Pesantren di Surakarta.

d. Sumbangan efektif regulasi diri dengan penyesuaian diri santri di Pondok
Pesantren di Surakarta.

C. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

a. Bagi Santri Pondok Pesantren
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi santri

mengenai cara menyesuaikan diri pada lingkungan baru di Pondok Pesantren.



b. Bagi Pengurus Pondok Pesantren
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang bagaimana
menyesuaikan diri pada santri, sehingga Pondok Pesantren dapat mengambil
keputusan yang lebih baik dan positif bagi santri.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana dan bisa dijadikan
referensi untuk melakukan penelitian, khususnya dalam bidang psikologi

sosial yang berkaitan dengan penyesuaian diri.



